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Abstract. The population of this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) for the 2018-2020 period with a total sample of 49 companies. The sampling technique 

uses purposive sampling technique. The analytical method used is panel data regression analysis. This test 

uses quantitative research methods. The research results show that deferred tax assets, deferred tax 

expenses and company size have no effect on earnings management. 
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Abstrak. Populasi Penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018-2020 dengan jumlah sampel sebanyak 49 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 

panel. Pengujian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset 

pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

 

Kata kunci: Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Di dalam masa globalisasi dikala ini, industri dihadapkan dengan kompetisi yang 

keras agar bisa bertahan dalam pasar garis besar, special nya  buat pabrik manufaktur di 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya jumlah Perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).(Rismawati, 2021). 

Laporan keuangan merupakan cerminan dari suatu kondisi Perusahaan karena di 

dalam laporan keuangan terdapat informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. Dengan adanya penilaian kinerja manajemen 
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tersebut dapat mendorong  timbulnya perilaku menyimpang, yang salah satunya adalah 

manajemen laba(Yudiani, 2020). Menurut Scoot (2012), dalam penelitian Yuliza & Fitri 

(2020) mengatakan manajemen laba merupakan  tindak an manajer untuk  meningkatkan 

(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini  atas unit dimana manager bertanggung  

jawab, tanpa mengakibatkan  peningkatan (penurunan) profitabilitas  ekonomis jangka 

Panjang unit tersebut.  

Teori keagenan berasumsi bahwa setiap individu baik principal maupun agent 

memiliki motivasi dan keinginan yang berbeda sehingga akan mengakibatkan adanya 

konflik kepentingan diantara mereka (Prasetya dan Gayatri, 2016). Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba adalah aset pajak tangguhan, beban pajak 

tangguhan dan ukuran perusahaan.(Dewi& Wirawati, 2019).  

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata 

total aktiva. Perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-hati dalam melaporkan 

kondisi keuangannya, sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung 

melakukan manajeman laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk 

menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan (Setiawati & Lim, 2018). Sejumlah 

perbedaan antara PSAK dan aturan pajak penghasilan terdapat dua jenis penghasilan, 

yaitu laba sebelum pajak  (perhitungan laba akuntansi menurut PSAK) dan penghasilan 

kena pajak (perhitungan laba fiscal menurut aturan fiskal) (Y. M. Putra & Kurnia, 2019).  

Beban pajak tangguhan pula bisa pengaruhi manajemen keuntungan. Beban pajak 

tangguhan dimaksud selaku bobot yang mencuat dampak perbedaaan temporer yang 

diakibatkan terdapatnya perbandingan durasi serta tata cara pengakuan pemasukan serta 

beban khusus bersumber pada standar akuntansi dengan peraturan perpajakan antara 

keuntungan akuntansi serta keuntungan pajak (Suandy, 2011) dalam (Putra dan Kurnia, 

2019).  

Menurut Sukrisno Agus dan Estralita Trisnawati (2009,244) Sebab terjadinya aset 

pajak tangguhan yaitu pertama karena disebabkan adanya koreksi yang positif 

mengakibatkan terjadinya beban pajak dimana menurut akuntansi keuangan nilainya 

kecil dibandingkan menurut akuntansi pajak dan yang kedua adanya perbedaan temporer 



 
 
 

e- ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal 71-83 

 

pada laba akuntansi keuangan dengan laba akuntansi pajak yang bisa berakibat kepada 

perusahaan yang dapat menunda pajak terutang dimasa depan. 

Riset ini dilandaskan pada permasalahan teori tisialahin konsistensi atas hasil riset 

terdahulu. Terpaut hubungan variabel perancangan pajak dengan manajemen profit yang 

dicoba oleh Fatahul Rahman dan Nyoria Angraeni Mersa (2020) yang melaporkan jika 

pemograman pajak mempengaruhi positif penting kepada manajemen keuntungan. 

Perihal ini diperkuat oleh hasilriset yang dicoba oleh Ia Setyo Safitri(2020) yang 

melaporkan kalau pemograman pajak pula mempengaruhi positif penting kepada 

manajemen keuntungan. Sebaliknya riset yang dicoba oleh Besar Baskara Akhmad 

(2018) serta Ika Inda Maria (2020) yang melaporkan kalua pemograman pajak memiliki 

akibat minus penting kepada manajemen keuntungan.  

Timuriana (2015) menunjukan bahwa beban pajak tangguhan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, apabila beban pajak tangguhan mengalami 

kenaikan maka manajemen laba akan mengalami penurunan. Jika Perusahaan tergolong 

klasifikasi kecil maka semakin kecil pula Perusahaan mendapat perhatian, sehingga 

manajer dapat leluasa melakukan praktik manajemen laba (Agusti, 2013).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengkaji 

Kembali menegenai hubungan antara Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan 

dan Ukuran Perusahaan dengan penerapan Manajemen Laba. 

Penulis akan membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Aset Pajak 

Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Brusa Efek 

Indonesia (BEI) Periode Tahun 2018-2020”.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan metode asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih dengan satu atau 

lebih teori yang dibangun untuk menjelaskan meramalkan dan mengontrol suatu gejala 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia yang beralamat di Jl. 

Jend Sudirman Kav. 52-53 senayan Kebayoran Baru Jakarta Selatan DKI Jakarta. Alasan 

dipilihnya Bursa Efek Indonesia sebagai tempat penelitian karena informasi laporan 

keuangan yang lengkap dan mudah diakses pada situs resmi. Objek penelitian ini akan 
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dilakukan pada seluruh sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020.  

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Proksi dan Penelitian 

Terdahulu 
Formula 

Aset pajak 

Tangguhan 

Menurut Waluyo (2008) dalam 

penelitian Septa et al. (2021) 

aset pajak tangguhan adalah 

aset yang terjadi apabila 

perbedaan waktu menyebabkan 

koreksi positif yang berakhir 

beban pajak menurut akuntansi 

komersial lebih kecil dibanding 

beban pajak menurut undang-

undang pajak. 

APT=
∆ 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑡

𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑡−1 
 

Sumber : Septa et al., 2021 

Beban 

Pajak 

Tangguhan 

Beban pajak tangguhan 

merupakan jumlah pajak 

penghasilan yang terutang atau 

terpulihkan pada tahun 

mendatang sebagai akibat 

adanya perbedaan temporer 

yang boleh dikurangkan dari 

sisa kompensasi kerugian yang 

dapat dikompensasikan (Lubis 

& Suryani, 2018). 

DTE= 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡−1
 

Sumber :Lubis& Suryani, 

2018 

Ukuran 

perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

mengklasifikasikan suatu 

perusahaan kedalam bentuk, 

perusahaan yang berukuran 

besar dan perusahaan berukuran 

kecil. Ukuran perusahaan disini 

sangat mempengaruhi terjadinya 

manajemen laba karena semakin 

besar suatu perusahaan harus 

mampu memnuhi ekspektasi 

dari investor atau pemegang 

saham (Astuti et al., 2017). 

Ukuran Perusahaan = LogN 

(total asset) 

Sumber : Simanjuntak, 2022 

Manajemen 

Laba 

Variabel manajeman laba 

diukur dengan proksi 

Discretionary Acrual (DA) dan 

dihitung dengan The Modified 

Jones Model. Discretionary 

Acrual adalah komponen akrual 

yang terdapat dalam kebijakan 

manajer, artinya manajer dapat 

memberikan intervensi dalam 

laporan keuangan. 

DAit = TAit / Ait-1 - NDAit  

Sumber : Septa et al., 2021 
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Discretionary Acrual yang 

dihitung dengan caraa 

menyelisihkan total accrual  

(TAC) dan nondiscretionary 

accrual. Terdapat beberapa 

tahapan dalam menentukan 

discretionary accrual(Septa et 

al., 2021) 

Analisis model regresi data panel, dengan model persamaan: 

 

 

Sumber : Eksandy, 2018 

Keterangan : 

Y  = Manajemen Laba 

β  = Konstanta 

β1-β3 = Koefisien regresi 

X1  = Aset Pajak Tangguhan 

X2  = Beban Pajak Tangguhan 

X3  = Ukuran Perusahaan 

ε  = Standart Eror 

i  = data perusahaan 

t  = data periode waktu 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik  Deskriptif 

 Mean Median Max Min St. Dev Obs 

Manajemen Laba 

(ML) 

0.09100

6 

0.017360 12.8391

1 

-1.116270 1.081156 147 

Aset Pajak 

Tangguhan 

(APT) 

0.06441

5 

-

0.009980 

9.15798

0 

-2.026290 0.900372 147 

Y= β1X1it+ β2X2it+ β3X3it+εit 
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Beban Pajak 

Tangguhan 

(BPT) 

0.00042

7 

0.000400 0.03577

0 

-0.015210 0.004562 147 

Ukuran 

Perusahaan (UP) 

28.7853

8 

28.46207 33.4945

3 

25.95468 1.774970 147 

Sumber : Output Eviews 12 

 

 Analisis statistic deskriptif dilakukan agar memberikan gambaran atau deskriptif 

terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian statistic 

deskriptif dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai standar deviasi dan nilai rata-rata dari masing-masing variabel. Pada 

deskripsi variabel penelitian akan disajikan dambaran masing-masing variabel penelitian 

yaitu, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, ukuruan perusahaan, manajemen 

laba dan kinerja keuangan. 

Tabel 3 Pengujian Regresi Data Panel 

Effect 

Test 

Prob > 

F 
Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil 

CEM 0.000000 Uji Chow 0,0840 CEM 

FEM 0.000000 Uji 

Hausman 

0,1133 REM 

REM 0.000000 Uji 

Lagrange 

Multiplier 

0,4497 CEM 

Sumber : data diolah Eviews 12. 

 

 Berdasarkan pengujian terhdap tiga model regresi data panel, dapat disimpulkan 

bahwa Common Effect Model (CEM) dalam regresi data panel digunakan lebih lanjut 

dalam mengestimasi pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan ukuran 

perusahaan terhadap manajeman laba dengan kinerja keuangan sebagai moderasi. 

Terdapat 49 perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel dalam penelitian ini selama 

periode 2018-2020. 
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Tabel 4 Hasil Regresi Data Panel (Common Effect Model) 

Variabel Coefficient Std Error t-Statistic Prob 

C -1.212853 0.499912 -2.426132 0.0165 

APT -0.036410 0.076703 -0.474688 0.6358 

BPT 8.556906 5.904311 1.449264 0.1495 

UP 0.039518 0.017711 2.231217 0.0273 

Sumber: data diolah eviews 12. 

 

Uji regresi data panel berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

bebas dan terikat yang diinterprestasikan melalui suatu persamaan yang telah dibuat. 

Tabel 5 Uji Asumsi Klasik 

 ML APT BPT UP 

Manajemen Laba 1 0.030642 0.036845 -0.030670 

Aset Pajak Tangguhan 0.030642 1 0.303678 0.065615 

Beban Pajak Tangguhan 0.036845 0.303678 1 0.005821 

Ukuran Perusahaan -0.030670 0.065615 0.005821 1 

B-P LM 0,4497    

R-S 0.958488    

Adj R-S 0.956397    

F-stat 458.4887    

Prob 0.000000    

Sumber: Output Eviews 12  

Berdasarkan hasil uji multikolineritas di atas tidak terdapat variabel independen 

yang memiliki nilai lebih dari 0.8, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolineritas dalam model regresi dan berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas 

dapat dilihat nilai probabilitas variable Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan 

dan Ukuran Perusahaan lebih besar dari α (0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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Tabel 6 Rangkuman Hasil Penelitian 

Hipotesis T-statistic Prob Hasil 

H1 : Tunneling incentive tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing 

0,474688 0.6358 Ditolak 

H2 : Pengaruh Beban Pajak Tangguhan 

terhadap Manajemen Laba 

1,449264 0.1495 Ditolak 

H3: Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba 

2.231217 0.0273 Diterima 

Adjusted R-Square 0.956397 

F 458.4887 

Hasil analisis model regresi data panel ML = -1.212853 - (0.036410)APT + 

(8.556906)BPT + (0.039518)UP + ε 
Sumber: Output Eviews 12 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian penambahan jumlah aset pajak 

tangguhan mengindikasikan bahwa laba menurut fiskal lebih besar dari laba menurut 

akuntansi atas perbedaan temporer yang justru dapat membuat beban pajak periode 

tersebut membuat laba perusahaan yang dimiliki lebih kecil yang justru membuat 

perusahaan mengalami kerugian karena bebean pajak yang besar dan laba bersih tidak 

maksimal. Oleh karena itu aksi manajemen laba utamanya dengan menghindari kerugian 

atau menaikkan nilai laba dalam satu periode yang diukur dengan direksi akrual dalam 

riset ini tidak dapat terefleksikan dari jumlah fluktuasi nilai aset pajak tangguhan. Tidak 

sesuai dengan teori agensi yang mengasumsikan bahwa adanya perbedaan kepentingan 

dan informasi. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak, 

(2022) dan (Saputri, 2019) yang menyebutkan bahwa aset pajak tangguhan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Namun penelitian ini didukung oleh 

penelitian Faqih dan Sulistyowati (2021) yang menyatakan bahwa aset pajak tangguhan 

tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian Beban pajak tangguhan tidak dapat 

mendeteksi perusahaan dalam melakukan manajemen laba. Karena bila perusahaan 

menurunkan labanya pengaruhnya terhadap beban pajak tangguhan kecil sehingga bila 

ingin mendeteksi manajemen laba dalam perusahaan melalui beban pajak tangguhan tidak 
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efektif karena beban pajak tangguhan tidak dapat menggambarkan bahwa perusahaan 

tersebut melakukan manajemen laba. Teori agensi menurut Jensen dan Meckling (1976), 

teori keagenan yang mulai berkembang mengacu kepada pemegang saham. Teori 

keagenan menyatakan bahwa antara manajemen dan pemilik mempunyai kepentingan 

yang berbeda. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitriany (2016) yang menyatakan bahwa 

beban pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, sementara 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baradja et al. (2017) 

yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian hal ini dapat disebabkan karena 

perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar cenderung untuk meminimalkan 

jumlah laba yang dipublikasikan karena perusahaan besar cenderung ingin mnghasilkan 

kinerja keuangan yang baik terhadap publik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis & Suryani (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap manajeman laba, sementara tidak sejalan dengan penelitian Roza 

(2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Aset Pajak 

Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan Aset Pajak 

Tangguhan terbukti secara empiris bahwa tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Beban Pajak Tangguhan terbukti secara empiris bahwa tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba dan ukuran perusahaan terbukti secara empiris bahwa berpengaruh 

terhadap manajemen laba.  

Penelitian yang telah penulis lakukan ini memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan. Nantinya keterbatasan yang penulis coba ungkapkan ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian sejenis dikemudian hari agar hasil penelitian selanjutnya dapat 

lebih baik dan lebih sempurna. Pertama, Penelitian ini hanya menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur selema 3 tahun secara berturut-turut dari tahun 2018-2020. 
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Kedua, Banyak yang tidak menerbitkan annual report secara berturut-turut dari tahun 

2018-2020 sehingga mengurangi sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  

 Agar penelitian ini dapat lebih baik kedepannya, maka berdasarkan keterbatasan 

peulisan diatas, peneliti memberikan beberapa rekomendasi pertama, menambahkan 

periode yang lebih panjang agar hasil penelitian yang akan didapat lebih baik lagi. Kedua, 

bagi investor diharapkan tetap memperhatikan perusahaan, dalam menganalisis informasi 

laba yang terkandung dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memiliki 

kemungkinan nilai laba yang disajikan dalam laporan keuangan bukanlah nilai yang 

sebenarnya. Ketiga, agar Penelitian selanjutnya untuk mengukur dan menghitung 

manajemen laba menggunakan pendekatan revenue discretionary model (Stubben 2010) 

agar penelitian dimasa yang akan datang lebih baik, disarankan untuk menambah variabel 

penelitian. Misalkan variable independent struktur model, GCG, CSR dan lain lain atau 

variabel moderasi atau intervening misalnya kualitas auditor, tipe auditor dan lain lain 

serta diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan data time series  yang 

terbaru sehingga hasil penelitian dapat semakin akurat. 
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